


‘Maria Tijui. -

anita yang Hidup
dari Melukis
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rumah ber-gonjong, Minang Kabau

* AMAT kita_saksikan
manusia yang berar-benr seia
dengan | an_bakatnya.
Sebals ity membutuh-

pengorbanan yang besar serta
ununmmb ‘yang Kuat, Betapa

m- b tih sk e
dan kemampuannya.

Mguklyln‘
semestinya bekerja  sebagai ahli
pembukuan, karena kesulitan eko-
nomi, terpaksa bergaul dengan
alat-alat tehnik. Mereka yang se-
mestinya lahir sebagai scorang
wiraswasta yang baik, ternyata
harus pussbekerja scbaga petugas
keamanan di swasta,
Sllnll\lhamnd.inyln;nq.

"‘E‘...

schari-hari. Kiik. Satu_kata ini
‘mencakupi arti ganda. Dunia seni
banyak yang telah dibatasi: klik”".
Seclanjutnya Maria_ Tjui me-
ngatakan, bahwa di negara kita,
unsur-unsur budaya itu sudah
mulai berkurang; Orang-orang As-
ing yang datang ke Asia (termasuk
Indonesia) justru mereka kekering-
an nilai-nilai budaya itu. Sebenar-
nya mereka mempunyai “daya”
yang dapat menciptakan alat-
tehnolog, tetapi justru ""budi”
yang telah merosot. Sehingga
mereka harus menyisihkan waktu
dan kevangannya untuk melihat
kehidupan-kehidupan masarakat-
nya yang masih ber-budaya.
Maria Tjui ketika itu sedang me-
Iukis. Namun, ~konsentrasinya
tidak ambyar walau diajak ber-
bicara, Seperti yang kita ketahui,
‘nama Maria Tjui di pelataran seni-
Iukis Indonesia tercatat sebagai pe-
Iukis wanita yang kreatif dan pro-
duktf. Dan s kemudian me-
nerangkan, sambil tangannya terus
beraksi di atas kanvas:
"Sebelum sampai ke tarap seka-
ini, dulu saya benar-benar

Maria Tjui cukup lama juga me-

netap di Bali. Di sana ia sempat
mendirikan _Studio. la m
himpun_seniman-seniman m

‘Purnama’
Maria Tjui, Bali adalah keindahan

yang tak Kering-keringnya untuk
terus digarap. Tetapi, di dalam ke-
hidupan Maria Tjui, ia paling inte-
resan dan mengemba-
ra. Ia senang berjalan dari desa lw
desa. Dari sebuah kamj

o dusun Kecl E,‘f‘&d
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munlm kecil: apakah itu

jelaskan
sclanjutnya, bahwa ia pernah 3
tahunberpameran di_beberapa
Asia. Tetapi, bukan
berbesar
Melainkan, dari luar kita
‘melihat Indonesia dan
Pukan kepaing angguns meayi
kan tan -
sa. Bahikan, Maria Tjui bertekad
untuk mengelilingi. dunia, pada
suatu saat nanti, bila Tuhan meng-
izinkan dan umurnya masih pan-
jang.

”Motivasi saya .up ke luar
negeri, bukan untuk bermegah
diri. Tetapi, di sana saya ingin be-
lajar lebih hmyakmA Kalau
perlu saya akan bekerja sebagai
pembantu, kalau suatu saat kelak
saya sudah kehabisan biaya. Dan
saya akan mencoba menggantung-
kan hidup saya sepenuhnya
dengan dunia seni_lukis, dunia
yang saya cintai sejak _pertama.
Citacita it hanya mampu  di-
wujudkan deagan kerl keras dan

ja”, dan_jawab
Mlmij ketika kan per-
kenaan ren-

negeri.
pameran,
Kali ikut
ity di dalam

tanyaan
cananya untuk ke
Berbicara e

pameran; aj

putus asa. Walaupun ia dbnqdﬁ
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kan sebagai "'
ia tidak kecil hati. Ia

harus menjadi pelukis, barangkali
ada profesi lain yang benar-benar
dijiwai, - Bukankah mengerjakan




